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51 Kesimipulan

Penefitian ini menemukan bahwa ASEAN Our Eves Initiative { AOET) betum
berhasil secara optimal dalam menurunkan aktivitas jaringan terorisme di Asia
Tenggara pada periode 2018-2023. Meskipun AOEI telah menjadi langkah strategis
dalam memperkuat kerja sama intelijen regional, efektivitasnya masih terbatas
akibat belum upumhpﬁlngwm mstitusi sebagaimana dijelaskan
dalam teori Robert O. Kechane. Perfama, dani aspek penyediaan informasi, AOEI
belum matpy menciptakan sistem pertukaran intelijen vang terbuka, terintegrasi,
dan real-time. Nwm masih membatasi distribusi mformasi karena
p:ﬂuﬂn@n kedoulatan dan keamanan nasional, MME pengurangan
cpastian tidak berjalan maksimal. Kedua, dart aspek rq:ﬂ-u:ﬁg terdapat
keiﬁnpminpamms antarmegars yang menyehabkan kontribusi Mmhﬂ; saImn
t:dﬁm Negara dengan kapasitas tinggi lebih dominan, Mﬂm
lain berkontribusi terbatas, sehingga prinsip timbal balik tidak terpenuhi secara

Ketig, dari aspek monitoring dan mmpl]m.mmﬂm bersifat
nan-hinding dan dipengaruhi oleh prinsip ASEAN meﬁﬂk&nm adanya
mekanisme pengawasan dan sanksi yang jelss. Hal ini mhuﬂ implementasi
kmnmmmplﬁ political will ny ng ‘negara, sehingga
membuka peluiang terjadinya free rider problem. Keempat, dari aspek pengurangan
biaya transaksi, AOED belum mampu mencipiakan efisiensi kerja sama karena
masih bergantung pada nuhnimu'ﬁlml[thr Huﬁ_:=.didukung sistemn intelijen
terintegrasi, sehingga koordinas) menjadi lambal dan kurang responsif terhadap

ancaman yang dinamis.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa kegagalan AOE]
bukan disebabkan oleh ketisdaan kerja sama, melsinkan oleh ketidakoptimalan
fungsi institusional dalam mendokung kerja sama tersebut. Dalam perspektif
neoliberalisme  fnstitusionalisme,  institusi - seharusnya mampu  mengurangi
ketidakpastian, menciptakan reciprocity, memastikan kepatuhan. dan menekan
biaya transaksi. Namun, dalam kasus AQEL keempat fungsi tersebut belum berjalan
secara efektif. sehingga kerjn sama yang terbentuk belum mampu memberikan
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dampak signifikan terhadap penurunan aktivitas jaringan terorisme di kawasan Asia
Tenggara.

52  Saran
Penelitian ini merckomendasikan agar negars-negara ASEAN memperkuat
desain kelembagaan ASEAN Our Eves Initiative (AOEl) dengan membangun
mekanisme pertukaran intelijen vang lebih terintegrasi. cepal. dan berbasis
teknologi, sehinggs mampu menduﬁmg"ﬁﬂm peringatan dini feardy warning
system) secara optimal. Selain mwhqﬂﬁm}nng lebih kuat dan negara
angoota untuk meningkatkan keterbukann informasi duugmltﬂ.ap merjaga prinsip
keamm nasional, guna mengurangi ketidakpastian dnlam iﬂfjﬂ sama kontra-
&EEAN juga perlu mendorong keseimbar gan kapasitas antarneoars melalui
ningkatan kerja sama teknis, pelatihan, dan transfer teknologi, W pﬂIISlP
mtlymdf lhpnl berjalan lebih efektif dan tidak terjadi keturmmhmm. D
sisi hIm penting bagi ASEAN untuk mulsi mengembangkan mekanisme
monitoring dan evaluasi yang lebih jelas. termasuk penyusunan standar pperasional
'bmmlm indikator kinerja, agar implementasi AQEl dapat diukur dan diawasi
secam berkelanjutan. Kemudian untuk meningkatkan Mlﬁjﬂ sami. ASEAN
disaranken mengembangkan platform mtelijen reu:um{ Mieﬁtuﬂlnsasl dan
real-time gunn menekan biaya 'mkﬂ serta mempercepat koordinasi antarnegara,
Oleh sebob }m. puug[llﬁn pada dimensi kw diharapkan mampu

mendoreng pe erja ADEI dalam menghadapi sncaman terorisme yang
kian knmpleks d:u:L hcrsmt Ilnl.ns negar di hmm,ﬁ:ﬂl‘fenggam

Terakhir, untuk pmﬂﬁmaﬁ:gqtap direkomendasikan untuk mengkaji
efektivitas ASEAN Our Eves Initiative (AOEI) dengan fokus yang lebih spesifik

pada Filipina sebagsi negara yang paling terdampak oleh aktivitas terorisme di
kawasan Asia Tenggara, Filipina menempati peringkat tertingm di antara negara-
negara ASEAN dalam tingkat dampak terorisme, yang menunjukkan bahwa
ancaman terorisme di negara tersebut masih relatif tinggi dibandingkan negara
angpota ASEAN lainnya. Fekus penelitian pada Filipina juga dapat menghasilkan
analisis yang lebih mendalam mengenal hubungan antara kerja sama intelijen
regional dan dinamika ancaman terorisme di lapangan, sehingga dapat memberikan

gambaran yvang lebih komprehensif mengenai efektivitas AOEI dalam menghadapi
as






	Bab 5_22.95.0409_2026-06-12_004941_001.pdf (p.1)
	Bab 5_22.95.0409_2026-06-12_004941_002.pdf (p.2)
	Bab 5_22.95.0409_2026-06-12_004941_003.pdf (p.3)

